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Abstract

Kayu Aro business is one of business unit of PTP. Nusantara VI which is located on Kerinci, Jambi. A proper and valid measurement is indispensible to evaluate a current productivity of this unit so as to identify any necessary action to plan and improve the future productivity. This research applied objective matrix (OMAX) to evaluate productivity of production division of Kayu Aro Business unit. At the first stage, critical criteria and productivity indicator are identified followed by calculating ratio of actual productivity and standard productivity, and determining target and weight for each ratio. The actual score and productivity of each period are then calculated to get the total productivity. At the final stage, the evaluation is carried out and productivity planning is designed for the next period.
The result shows the total productivity, starts from January 2007 to December 2008, are 587,024; 642,296; 389,932; 292,519; 315,789; 618,904; 682,188; 580,654; 624,530; 441,858; 469,400; 410,946; 477,372; 505,441; 207,577; 497,522; 542,492; 354,165; 556,923; 568,097; 578,432; 456,378; 573,192; dan 578,432. Ratio 3, 4 and 5 need total improvement as they are dominated by the poor productivity while ratio 1, 2, 6 and 9 need moderate improvement. The best result is provided by ratio 7 dan 8.
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1. Pendahuluan

Intensitas persaingan bisnis yang meningkat dewasa ini memacu dunia usaha untuk lebih peduli terhadap strategi yang membawa kepada dua hal, yaitu keunggulan dan nilai. Perusahaan terus berupaya untuk merumuskan dan menyempurnakan strategi-strategi bisnis mereka dalam rangka memenangkan persaingan (the winning strategy). Untuk mendukung efektifitas strategi tersebut maka manajemen perusahaan perlu mengukur kinerja bisnis mereka [Susanto, 2006]
U.S. General Accounting Office (GAO) dalam Mardjuki, 2006 mendefinisikan “Pengukuran kinerja sebagai proses monitor dan pelaporan yang berkesinambungan dari pencapaian program-program yang ditujukan untuk pencapaian sasaran (goal) yang telah ditentukan”. Pengukuran kinerja perusahaan merupakan suatu alat manajemen yang penting. Pada tingkat perusahaan pengukuran kinerja terutama digunakan sebagai sarana manajemen untuk menganalisa dan mendorong efisiensi dan efektivitas perusahaan secara keseluruhan. Dalam menghadapi persaingan di pasar global, maka perusahaan harus selalu terpacu untuk meningkatkan kinerjanya secara terus menerus. Salah satu cara yang lazim dilakukan adalah siklus produktivitas yang terdiri dari empat tahap, yaitu pengukuran produktivitas, evaluasi produktivitas, perencanaan produktivitas dan peningkatan produktivitas [Mardjuki, 2006].
Produktivitas adalah salah satu faktor yang penting dalam mempengaruhi proses kemajuan dan kemunduran suatu perusahaan, artinya meningkatkan produktivitas berarti meningkatkan kesejahteraan dan mutu perusahaan. Oleh sebab itu, perlu dilakukan suatu pengukuran produktivitas di perusahaan yang bertujuan untuk mengetahui tolak ukur produktivitas yang telah dicapai dan merupakan dasar dari perencanaan bagi peningkatan produktivitas di masa datang [Nurdin, Zabidi, 2004].

Penjualan komoditi teh Indonesia sangat bergantung pada ekspor. Enam puluh lima persen produksi teh Indonesia ditujukan pada pasar ekspor. Perkembangan ekspor teh mengalami penurunan selama sembilan tahun terakhir ini yaitu dari tahun 1993 dengan jumlah 123.900 ton menjadi 100.185 ton pada tahun 2002. Rata-rata perkembangan ekspor teh menurun 2,1% per tahun. Hal ini disebabkan oleh lemahnya daya saing teh Indonesia di pasar dunia. Lonjakan ekspor teh baru terjadi pada tahun 2003. Lonjakan ekspor teh pada tahun 2003 tidak diteruskan pada tahun 2004. Pada tahun 2004 Indonesia mengalami penurunan ekspor teh dan hanya mencapai volume sebesar 88.176 ton. Penurunan ekspor teh ini terus terjadi dari tahun ketahun [csrreview-online.com].

Pada penelitian ini, pengukuran kinerja akan dilakukan pada PTP. Nusantara VI. PTP. Nusantara VI merupakan perusahaan milik negara yang bergerak dalam bidang perkebunan. Salah satu bagian dari PTP. Nusantara VI ini adalah Unit Usaha Kayu Aro yang terletak di Kerinci, Jambi, yang memiliki kebun teh terluas di Asia Tenggara dengan luas 3.020 Ha. Produk utamanya adalah teh hitam Orthodok. 
PTP. Nusantara VI Unit Usaha Kayu Aro memproduksi teh sesuai dengan jumlah yang telah ditetapkan dalam  Rencana Kerja Anggaran Produksi (RKAP). Akan tetapi, rencana produksi yang telah disusun dalam RKAP perusahaan tidak selalu terpenuhi. 
Grafik pencapaian target produksi dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.
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Produktivitas Periode Sebelumnya
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Desember578.4320.914
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Gambar 1 Grafik Perbandingan Rencana dan Realisasi Produksi Kantong Tahun 2007
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Target Produksi
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Gambar 2 Grafik Perbandingan Rencana dan Realisasi Produksi Kantong Tahun 2008

Rencana produksi dan realisasi produksi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Pencapaian Target Produksi Tahun 2007 dan Tahun 2008 
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[Sumber : Bagian Pengolahan PTP. Nusantara VI Unit Usaha Kayu Aro]
Penetapan target produksi dilakukan berdasarkan jumlah permintaan dan realisasi produksi pada tahun sebelumnya. Dari grafik, terlihat bahwa pada tahun 2007 rencana produksi yang telah ditetapkan oleh perusahaan tidak pernah terpenuhi, sedangkan pada tahun 2008 pada bulan Januari, Mei, Agustus, dan Oktober perusahaan dapat memenuhi target produksi yang telah ditetapkan, hal ini dikarenakan realisasi produksi pada bulan sebelumnya rendah. 
Sebagai perkebunan yang memiliki areal terluas dan kapasitas produksi yang memadai PTP. Nusantara VI khususnya Unit Usaha Kayu Aro seharusnya dapat memenuhi target produksi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, PTP. Nusantara VI Unit Usaha Kayu Aro perlu melakukan evaluasi terhadap pencapaian target produksi. Proses evaluasi harus didukung oleh alat manajemen yang mampu mengukur kinerja dan produktivitas PTP. Nusantara VI Unit Usaha Kayu Aro. 
2. Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitian merupakan tahapan-tahapan dalam melakukan penelitian yang bertujuan untuk menghindari terjadinya kesalahan-kesalahan. Tahapan penelitian merupakan rangkaian proses penelitian yang saling berkaitan dan sistematis. 
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Gambar 3 Metodologi Penelitian

3. Hasil Dan Pembahasan

Pengukuran produktivitas dengan metode Objective Matrix (OMAX) diawali dengan mengindentifikasi kriteria-kriteria produktivitas dan rasio yang dapat mewakili masing-masing kriteria tersebut. PTP. Nusantara VI memiliki tiga kriteria produktivitas, yaitu kriteria efisiensi, kriteria efektivitas, dan kriteria inferensial. Kriteria efisiensi memiliki lima rasio produktivitas, kriteria efektivitas memiliki dua rasio, dan kriteria inferensial memiliki dua rasio produktivitas. 

Untuk kriteria efisiensi diwakili oleh rasio 1 merupakan perbandingan antara total produk yang dihasilkan dengan jumlah jam kerja yang tersedia, rasio 2 merupakan perbandingan antara total produk yang dihasilkan dengan jumlah pemakaian Kwh listrik, rasio 3  merupakan perbandingan antara total produk yang dihasilkan dengan pemakaian cangkang sawit, rasio 4 merupakan perbandingan antara total produk yang dihasilkan dengan jumlah tenaga kerja, dan rasio 5 merupakan persentase perbandingan jumlah jam kerja lembur dengan jam kerja yang tersedia.

Kriteria efektivitas diwakili oleh rasio 6 yang merupakan persentase perbandingan jumlah produk yang cacat dengan total produk yang dihasilkan dan rasio 7 merupakan persentase  perbandingan antara jumlah produk yang cacat dengan jumlah produk yang baik.

Kriteria inferensial diwakili oleh rasio 8 yang merupakan persentase perbandingan antara jumlah absensi tenaga kerja dengan jumlah tenaga kerja dan rasio 9 merupakan persentase perbandingan jumlah jam kerusakan mesin dengan jumlah jam mesin normal.

Produktivitas standar diperoleh dari rata-rata nilai rasio selama enam bulan terakhir. Hasil perhitungan produktivitas standar untuk masing-masing rasio dapat dilihat pada Tabel 25. Penetapan sasaran akhir atau target produktivitas adalah berdasarkan ketetapan dari perusahaan yaitu sebesar 50%. Untuk menentukan bobot kepentingan masing-masing rasio terhadap tujuan perusahaan dilakukan dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka rasio yang memiliki bobot kepentingan paling tinggi adalah rasio 2, yaitu sebesar 20,83%. 

Setelah itu, dilakukan perhitungan produktivitas perusahaan dengan menggunakan metode Objective Matrix (OMAX), nilai yang dimasukkan dalam pembentukan matrix OMAX adalah nilai produktivitas standar, nilai sasaran akhir atau target produktivitas, nilai produktivitas terendah, dan nilai bobot masing-masing rasio. Perhitungan produktivitas dengan metode OMAX ini dilakukan untuk masing-masing periode pengukuran. Dari pengolahan data yang telah dilakukan, maka pencapaian produktivitas parsial untuk masing-masing rasio dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 Pencapaian Produktivitas Parsial masing-masing Rasio Produktivitas 


Evaluasi tingkat produktivitas perusahaan dilakukan untuk mengetahui nilai indeks perubahan produktivitas yang diukur terhadap produktivitas sebelumnya. Hasil perhitungan evaluasi tingkat produktivitas dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 Evaluasi Tingkat Perubahan Produktivitas 


Nilai positif menunjukkan bahwa produktivitas mengalami peningkatan dari periode sebelumnya, sedangkan nilai negatif menunjukkan bahwa produktivitas mengalami penurunan. 

Dari hasil yang telah didapatkan, maka PTP. Nusantara VI Unit Usaha Kayu Aro perlu melakukan perbaikan untuk meningkatkan produktivitas. Untuk memberikan usulan perbaikan maka metode yang digunakan adalah Strategy Matrix, dimana pembentukan Strategy Matrix ini bertujuan untuk menentukan prioritas perbaikan yang akan dilakukan. Adapun prioritas perbaikan produktivitas adalah sebagai berikut:

1. Melakukan pengawasan yang rutin dan shopfloor management.
2. Mengurangi jam kerusakan mesin dengan cara melakukan preventive maintenance.
3. Peningkatan disiplin karyawan.
4. Pemberian insentif atau penghargaan bagi karyawan yang berprestasi.
5. Pengembangan teknisi multi skill.

6. Mengurangi kerusakan material pada saat pemindahan dan pemrosesan.

7. Melakukan quality control terhadap bahan baku dan produk jadi.
4. Kesimpulan Dan Saran
Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Berdasarkan hasil pengolahan dengan metode OMAX didapatkan hasil rasio yang kurang memberikan konstribusi terhadap peningkatan produktivitas dan perlu ditingkatkan adalah rasio 3, 4, dan 5 karena rasio ini didominasi oleh nilai produktivitas yang buruk. Rasio 1, 2, 6, dan 9 juga perlu ditingkatkan meskipun tidak terlalu buruk karena didominasi oleh nilai produktivitas yang sedang. Sedangkan rasio 7 dan 8 memiliki nilai rasio sangat baik. 

2. Hasil pengukuran produktivitas keseluruhan dari bulan Januari 2007 sampai bulan Desember 2008 berturut-turut adalah 587,024; 642,296; 389,932; 292,519; 315,789; 618,904; 682,188; 580,654; 624,530; 441,858; 469,400; 410,946; 477,372; 505,441; 207,577; 497,522; 542,492; 354,165; 556,923; 568,097; 578,432; 456,378; 573,192; dan 578,432. 
3. Usulan perbaikan untuk meningkatkan produktivitas masing-masing rasio berdasarkan Strategy Matrix adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan pengawasan yang rutin dan shopfloor management.

2. Mengurangi jam kerusakan mesin dengan cara melakukan preventive maintenance.

3. Peningkatan disiplin karyawan.

4. Pemberian insentif atau penghargaan bagi karyawan yang berprestasi.

5. Pengembangan teknisi multi skill.

6. Mengurangi kerusakan material pada saat pemindahan dan pemrosesan.

7. Melakukan quality control terhadap bahan baku dan produk jadi.

Pada penelitian ini penulis juga menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Pengukuran kinerja dengan metode Objective Matrix (OMAX) ini dapat diintegrasikan dengan metode lain seperti metode Balanced Scorecard.
2. Penelitian selanjutnya dilakukan untuk pengukuran kinerja dan produktivitas perusahaan secara keseluruhan.
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